5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor,

lingkungan etika, kompleksitas tugas, dan tekanan ketaatan terhadap audit

judgement. Sampel dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik dengan

responden senior auditor, junior auditor, partner, dan -lain-lain. Data yang

diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS

versi 16 dengan kesimpulan sebagai berikut :

D

2)

3)

Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgement dengan
nilai signifikansi sebesar 0,185 > 0,05. Hal ini dikarenakan mayoritas
responden berpendidikan terakhir strata satu (S1) dan mayoritas diantara
responden masih bekerja di KAP tersebut selama 2 tahun.

Lingkungan etika tidak berpengaruh terhadap audit judgement dengan nilai
signifikansi sebesar 0,131 > 0,05. Hal ini berkaitan dengan umur responden
yang mayoritas masih berusia 20-25 tahun dan mayoritas masih fresh
graduate yang artinya responden masih baru dalam lingkungan tersebut.
Kompleksitas tugas auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgement
dengan nilai signifikansi sebesar 0,537 > 0,05. Kinerja auditor dalam
membuat suatu judgment tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel

kompleksitas tugas yang artinya auditor memiliki profesionalitas, dimana
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auditor dapat mengetahui dengan jelas pekerjaan mana saja yang akan
dilakukan dan apa yang yang harus dilakukannya dalam pekerjaan audit.

Tekanan ketaatan auditor berpengaruh terhadap audit judgement dengan
nilai signifikansi sebesar 0,080 > 0,05. Karena adanya tekanan yang
diterima auditor dari atasan maupun klien yang bertentangan dengan standar

akuntansi akan menyebabkan penilaian audit yang tidak independen.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian —ini  yang  ‘mungkin dapat

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Keterbatasan — keterbatasan

tersebut antara lain ;

1.

Instrumen pengukuran - variabel penelitian ini semua  menggunakan
instrumen yang diadopsi dari peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga
kemungkinan adanya kelemahan dalam menterjemahkan instrumen yang
menyebabkan terjadinya perubahan arti dan kemungkinan peneliti salah
dalam mempersepsikan maksud yang sebenarnya ingin dicapai.

Waktu penyebaran-kuesioner ternyata kurang tepat karena antara bulan
Februari hingga Maret merupakan waktu busy session bagi KAP sehingga
jumlah kuesioner yang kembali tidak sesuai dengan target yang
diharapkan.

Keterbatasan terakhir yang merupakan kelemahan umum penggunaan

metode survey yaitu sulitnya mengendalikan responden.
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5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan
saran-saran yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu:

1. Penelitian-penelitian yang akan datang perlu kajian untuk instrumen
penelitian dengan pendekatan aturan yang ditetapkan oleh IAl sehingga
mudah dipersepsikan atau mendekati kejadian sebenarnya.

2. Pemilihan waktu penyebaran Kkuesioner antara bulan Desember hingga
Januari, karena dalam waktu tersebut KAP tidak terlalu sibuk.

3. Menggunakan ‘metode lain atau setidaknya memastikan kepada setiap
pimpinan 'KAP untuk -bersedia bekerjasama dalam. bentuk kontrak

kerjasama dalam proses dan hasil penelitian
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